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Abstrak 

Kelancaran membaca merupakan salah satu kemampuan dasar yang penting dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar, terutama bagi siswa yang 

mengalami hambatan dalam mengikuti perkembangan kemampuan membaca sesuai 

tuntutan kelasnya. Siswa yang berisiko slow learner memerlukan strategi 

pembelajaran yang memberikan kesempatan latihan secara berulang, bertahap dan 

sesuai dengan karakteristik serta pengalaman mereka. Penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan kelancaran membaca melalui penerapan Repeated Reading berbasis 

kontekstual pada siswa kelas II yang berisiko slow learner di SDN 004 Mentarang 

Hulu. Penelitian menggunakan Penelitian Tindakan Kelas yang dilaksanakan dalam 

dua siklus, dengan tahapan perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan 

refleksi. Subjek penelitian terdiri atas lima siswa, yaitu CO, GL, MO, PT dan SN. Data 

dikumpulkan melalui tes kelancaran membaca, observasi dan dokumentasi, kemudian 

dianalisis secara deskriptif dengan membandingkan perkembangan kemampuan 

siswa pada tahap prasiklus, siklus I dan siklus II. Hasil penelitian menunjukkan 

adanya peningkatan kelancaran membaca pada seluruh siswa setelah penerapan 

Repeated Reading berbasis kontekstual. Peningkatan tersebut terlihat dari 

kemampuan siswa dalam membaca dengan lebih tepat, lancar dan percaya diri, serta 

berkurangnya kebutuhan terhadap bantuan guru selama proses membaca. 

Penggunaan teks yang dekat dengan pengalaman siswa, pengulangan bacaan secara 

sistematis, pemberian contoh, koreksi kesalahan dan umpan balik secara langsung 

menjadi unsur penting dalam mendukung perkembangan kemampuan membaca. 

Dengan demikian, Repeated Reading berbasis kontekstual dapat menjadi salah satu 

alternatif strategi pembelajaran untuk meningkatkan kelancaran membaca siswa yang 

berisiko slow learner, meskipun hasil penelitian ini perlu digeneralisasikan secara 

hati-hati karena terbatas pada lima siswa dalam satu kelas dan satu sekolah. 

Kata kunci: Repeated Reading, kelancaran membaca, slow learner, siswa sekolah 

dasar. 

 

Pendahuluan 
Kemampuan membaca merupakan fondasi penting bagi keberhasilan belajar siswa 

sekolah dasar karena kemampuan tersebut menjadi prasyarat untuk memahami berbagai 

informasi dalam proses pembelajaran. Pada tahap kelas rendah, kelancaran membaca tidak 

hanya berkaitan dengan kemampuan mengenali kata, tetapi juga mencakup ketepatan, 

kecepatan dan ekspresi ketika membaca teks. Metsala & David (2022) menunjukkan bahwa 

hambatan kelancaran membaca dapat berkaitan dengan kesulitan memahami teks sehingga 

intervensi membaca perlu diarahkan secara sistematis pada siswa yang mengalami hambatan 

https://jurnaldidaktika.org/
mailto:lissetiyowati.2025@student.uny.ac.id


Vol. 15 No. 3, Agustus 2026 

ISSN 2302-1330 | E-ISSN 2745-4312 

4586   https://jurnaldidaktika.org 

kelancaran. Sementara itu, Li et al. (2023) menunjukkan bahwa kelancaran membaca pada 

anak dengan kesulitan membaca dipengaruhi oleh kemampuan linguistik yang mendukung 

otomatisasi proses membaca. Dalam konteks Indonesia, Sari & Setiawan (2023) berdasarkan 

data PISA menunjukkan bahwa kemampuan literasi membaca siswa Indonesia masih menjadi 

persoalan yang perlu mendapat perhatian melalui penguatan proses pembelajaran membaca 

sejak pendidikan dasar.  

Permasalahan kelancaran membaca menjadi lebih kompleks pada siswa yang 

mengalami hambatan belajar atau memiliki karakteristik slow learner. Siswa dengan 

karakteristik tersebut membutuhkan pembelajaran yang lebih terstruktur, bertahap, berulang 

dan disesuaikan dengan kemampuan aktual mereka. Didion & Toste (2022) menunjukkan 

bahwa strategi yang melibatkan pemantauan diri, penetapan tujuan dan penguatan atribusi 

positif dapat membantu meningkatkan oral reading fluency siswa sekolah dasar yang 

mengalami atau berisiko mengalami kesulitan membaca. Cockerill et al. (2023) melalui 

penelitian intervensi terhadap siswa usia 7-9 tahun menemukan bahwa pembelajaran yang 

secara khusus menargetkan kelancaran dan pemahaman membaca memberikan dampak 

positif terhadap capaian membaca siswa yang mengalami kesulitan. Temuan tersebut sejalan 

dengan Abidin et al. (2025) yang menunjukkan bahwa minat dan motivasi membaca 

merupakan faktor penting yang berhubungan dengan kemampuan literasi membaca siswa 

sekolah dasar di Indonesia.  

Salah satu strategi yang relevan untuk meningkatkan kelancaran membaca adalah 

Repeated Reading, yaitu kegiatan membaca teks yang sama secara berulang dengan 

bimbingan dan umpan balik sehingga siswa memperoleh kesempatan untuk meningkatkan 

otomatisasi, ketepatan dan kecepatan membaca. Romig & Jetton (2024) menunjukkan bahwa 

intervensi Repeated Reading dapat meningkatkan correct word reading fluency pada siswa 

sekolah dasar yang mengalami kesulitan membaca. Gomes & Hirata (2025) melalui penelitian 

eksperimen acak pada siswa sekolah dasar juga menemukan bahwa program pengembangan 

kelancaran membaca yang didasarkan pada prinsip Repeated Reading memberikan 

peningkatan pada kecepatan dan akurasi membaca. Penelitian Ayuningtyas et al. (2025) dalam 

Mimbar Sekolah Dasar juga menunjukkan bahwa intervensi pembelajaran membaca yang 

sistematis dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa sekolah dasar, dengan 

peningkatan skor setelah pemberian perlakuan. Meskipun Repeated Reading memberikan 

peluang untuk meningkatkan kelancaran, penerapannya perlu dikembangkan dalam 

pembelajaran yang bermakna agar siswa tidak sekadar melakukan pengulangan secara 

mekanis. Penggunaan bahan bacaan yang sesuai tingkat kemampuan dan pengalaman siswa 

dapat membantu membuat latihan membaca lebih menarik dan relevan. Pham et al. (2024) 

menunjukkan bahwa variasi dalam penerapan Repeated Reading, termasuk penggunaan 

dukungan audio, dapat memberikan dampak positif terhadap peningkatan kecepatan 

membaca. Pada konteks sekolah dasar Indonesia, Juneli et al. (2025) menemukan bahwa 

strategi PQRST dapat meningkatkan kecepatan membaca efektif siswa yang mencakup aspek 

kecepatan dan pemahaman. Handayani & Adi (2025) juga menunjukkan bahwa penggunaan 

materi pembelajaran berbasis kearifan lokal dapat meningkatkan kemampuan membaca dan 

menulis sekaligus meningkatkan keterlibatan siswa karena materi pembelajaran memiliki 

keterkaitan dengan pengalaman dan lingkungan peserta didik.  

Berdasarkan uraian tersebut, integrasi Repeated Reading berbasis kontekstual menjadi 

relevan untuk digunakan pada siswa yang mengalami kesulitan dalam kelancaran membaca. 

Pendekatan ini memungkinkan siswa memperoleh latihan membaca berulang melalui teks 

yang dekat dengan kehidupan sehari-hari sehingga latihan ketepatan, kecepatan dan ekspresi 

membaca dapat dilakukan dalam situasi yang lebih bermakna. Penelitian Milah et al. (2025) 
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menunjukkan bahwa strategi pembelajaran membaca yang mengintegrasikan unsur relevansi 

dan keterlibatan siswa dapat meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa sekolah 

dasar. Selain itu, penelitian Romadlona & Suhartono (2025) menunjukkan bahwa lingkungan 

literasi yang mendukung, termasuk keberadaan ruang dan aktivitas membaca yang terstruktur, 

dapat mendorong frekuensi, keterlibatan, minat dan motivasi membaca siswa sekolah dasar. 

Dengan demikian, pembelajaran kelancaran membaca bagi siswa berisiko slow learner perlu 

dirancang dengan menggabungkan latihan berulang, materi yang sesuai kemampuan, 

dukungan guru dan konteks pengalaman siswa. 

Kondisi tersebut relevan dengan permasalahan yang ditemukan pada siswa kelas II 

SDN 004 Mentarang Hulu. Berdasarkan data dilapangan, siswa masih mengalami hambatan 

dalam membaca secara lancar sehingga membutuhkan latihan yang berulang, pendampingan 

dan penggunaan bahan bacaan yang lebih dekat dengan pengalaman mereka. Oleh karena itu, 

penelitian ini diarahkan pada penerapan Repeated Reading berbasis kontekstual sebagai upaya 

memberikan latihan membaca secara sistematis sekaligus bermakna bagi siswa. Berbeda dari 

penelitian sebelumnya yang banyak menguji Repeated Reading secara umum atau pada 

konteks bahasa asing, penelitian ini secara khusus menerapkannya pada siswa kelas II yang 

berisiko slow learner dengan mengintegrasikan teks kontekstual dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 

kelancaran membaca melalui Repeated Reading berbasis kontekstual pada siswa berisiko slow 

learner kelas II SDN 004 Mentarang Hulu. Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi 

praktis bagi guru sekolah dasar dalam mengembangkan pembelajaran membaca yang 

sistematis, berulang, kontekstual dan responsif terhadap kebutuhan siswa yang mengalami 

hambatan dalam kelancaran membaca. 

 

Metode 
Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan 

meningkatkan kelancaran membaca melalui penerapan Repeated Reading berbasis kontekstual 

pada siswa kelas II. Pemilihan PTK didasarkan pada karakteristik penelitian yang berorientasi 

pada perbaikan proses dan hasil pembelajaran secara langsung di dalam kelas. Penelitian 

dilaksanakan dalam dua siklus, yang masing-masing meliputi tahap perencanaan (planning), 

pelaksanaan tindakan (acting), observasi (observing) dan refleksi (reflecting). Hasil refleksi 

pada setiap siklus digunakan sebagai dasar untuk memperbaiki pelaksanaan tindakan pada 

siklus berikutnya. Tindakan pembelajaran menggunakan Repeated Reading, yaitu kegiatan 

membaca teks yang sama secara berulang dengan bimbingan, koreksi dan umpan balik dari 

guru. Pendekatan tersebut dipadukan dengan konteks kehidupan siswa melalui penggunaan 

teks yang berkaitan dengan lingkungan, pengalaman, aktivitas dan kehidupan sehari-hari 

siswa. Penerapan tindakan diarahkan untuk meningkatkan tiga aspek kelancaran membaca, 

yaitu akurasi, kecepatan dan prosodi. 

Penelitian dilaksanakan di SDN 004 Mentarang Hulu, Kabupaten Malinau, Kalimantan 

Utara, pada pembelajaran Bahasa Indonesia kelas II. Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei 

2025 dalam dua siklus. Siklus I dilaksanakan pada tanggal 11, 12 dan 13 Mei 2025, sedangkan 

Siklus II dilaksanakan pada tanggal 18, 19 dan 20 Mei 2025. Setiap siklus terdiri atas tiga kali 

pertemuan dengan durasi 2x35 atau 70 menit setiap pertemuan. Tahapan penelitian meliputi 

kegiatan prasiklus, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Pada akhir setiap siklus 

dilakukan pengukuran kemampuan membaca untuk mengetahui perkembangan kelancaran 

membaca siswa dan menentukan perbaikan tindakan pada siklus berikutnya. 
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Partisipan penelitian berjumlah lima siswa kelas II SDN 004 Mentarang Hulu, terdiri atas 

dua siswa laki-laki dan tiga siswa perempuan. Kelima siswa tersebut diberi kode CO, GL, MO, 

PT dan SN untuk menjaga kerahasiaan identitas. Dari lima partisipan tersebut, dua siswa 

diidentifikasi berisiko mengalami hambatan slow learner, sedangkan tiga siswa lainnya 

merupakan partisipan kelas yang mengikuti seluruh rangkaian pembelajaran dan pengukuran. 

Dengan demikian, istilah siswa berisiko slow learner dalam penelitian ini tidak merujuk kepada 

seluruh lima partisipan dan tidak digunakan sebagai diagnosis klinis. 

Penentuan siswa yang berisiko mengalami hambatan slow learner dilakukan secara 

purposif berdasarkan hasil identifikasi awal yang melibatkan peneliti dan guru kelas. Identifikasi 

tidak hanya didasarkan pada kesulitan membaca, tetapi mempertimbangkan beberapa 

karakteristik belajar, yaitu kebutuhan waktu belajar yang lebih panjang, kebutuhan terhadap 

pengulangan materi, kesulitan mempertahankan penguasaan materi setelah pembelajaran, 

serta kebutuhan terhadap bimbingan individual. Informasi tersebut diperoleh melalui observasi 

awal, hasil asesmen atau tes membaca awal, catatan perkembangan belajar siswa dan 

pertimbangan guru kelas. Hasil identifikasi tersebut digunakan untuk menentukan siswa yang 

memerlukan dukungan pembelajaran lebih intensif dalam penelitian ini dan bukan untuk 

menetapkan diagnosis klinis slow learner. 

Data penelitian dikumpulkan melalui tes membaca, observasi dan dokumentasi. Tes 

membaca digunakan untuk mengukur kelancaran membaca siswa pada tahap prasiklus, akhir 

Siklus I dan akhir Siklus II. Penilaian tes membaca mencakup tiga aspek, yaitu akurasi, 

kecepatan dan prosodi. Akurasi berkaitan dengan ketepatan siswa dalam membaca kata dan 

kalimat sesuai teks. Kecepatan berkaitan dengan kelancaran tempo membaca dan kemampuan 

menyelesaikan bacaan tanpa banyak terhenti. Prosodi mencakup penggunaan intonasi, jeda, 

tekanan dan ekspresi yang sesuai dengan isi bacaan. Observasi dilakukan selama proses 

pembelajaran untuk memperoleh data mengenai perhatian, keberanian, keterlibatan, respons 

terhadap bimbingan dan koreksi guru, serta kepercayaan diri siswa selama mengikuti kegiatan 

Repeated Reading. Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung berupa hasil pekerjaan 

siswa, catatan pembelajaran dan dokumentasi kegiatan penelitian. 

Instrumen tes membaca disusun berdasarkan indikator kemampuan kelancaran 

membaca dan tujuan tindakan. Penilaian dilakukan menggunakan rubrik yang mencakup aspek 

akurasi, kecepatan dan prosodi. Validitas instrumen dilakukan melalui validitas isi dengan 

memastikan kesesuaian indikator, butir penilaian, teks bacaan dan tujuan pengukuran 

kemampuan kelancaran membaca. Instrumen dikonsultasikan kepada pihak yang relevan 

dalam proses penelitian, termasuk guru kelas dan pembimbing, untuk memastikan kesesuaian 

isi dan keterbacaan instrumen dengan karakteristik siswa kelas II. Konsistensi pengukuran 

dijaga dengan menggunakan indikator dan rubrik yang sama pada setiap tahap pengukuran. 

Skor kemampuan kelancaran membaca dihitung menggunakan persentase sebagai 

berikut: 

P = (F/N) × 100% 

Keterangan: 

P = persentase skor yang diperoleh; 

F = skor yang diperoleh siswa; 

N = skor maksimal. 

Hasil penilaian dikategorikan menjadi sangat baik (81-100), baik (61-80), cukup (41-60) 

dan kurang (≤40). 

Penerapan Repeated Reading dilakukan dengan memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk membaca teks yang sama secara berulang melalui tahapan pemodelan, membaca 

bersama, membaca individual, pengulangan, koreksi dan umpan balik. Teks yang digunakan 
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memiliki karakteristik sederhana, sesuai tingkat kemampuan membaca siswa dan berkaitan 

dengan lingkungan, pengalaman, aktivitas, atau kehidupan sehari-hari siswa sehingga konteks 

bacaan lebih dekat dengan pengalaman mereka. Pada tahap awal, guru melakukan apersepsi, 

menyampaikan tujuan pembelajaran dan memberikan contoh membaca teks dengan pelafalan, 

kecepatan, intonasi, serta jeda yang tepat. Siswa kemudian membaca teks bersama-sama 

dengan guru. Setelah itu, siswa membaca secara individual dengan bimbingan guru. Bacaan 

yang sama diulang sebanyak 2-4 kali sesuai kebutuhan siswa. Setiap kali ditemukan kesalahan, 

guru memberikan koreksi dan umpan balik secara langsung, kemudian siswa diminta 

mengulangi kata, kalimat, atau bagian bacaan yang masih mengalami kesalahan. Bimbingan 

individual diberikan lebih intensif kepada siswa yang membutuhkan dukungan. 

Pada Siklus I, tindakan difokuskan pada penerapan awal prosedur Repeated Reading, 

meliputi pemodelan membaca oleh guru, membaca bersama, membaca individual, 

pengulangan bacaan, serta pemberian koreksi dan umpan balik. Hasil observasi dan tes pada 

Siklus I kemudian digunakan sebagai bahan refleksi untuk mengidentifikasi kesulitan siswa dan 

kelemahan pelaksanaan tindakan. Pada Siklus II, tindakan diperbaiki berdasarkan hasil refleksi 

Siklus I. Perbaikan dilakukan melalui pemberian bimbingan individual yang lebih intensif, 

penyesuaian tingkat kesulitan teks dengan kemampuan siswa, pemberian motivasi secara lebih 

terarah dan pengulangan bacaan secara bertahap. Koreksi difokuskan pada kesalahan yang 

masih muncul pada masing-masing siswa, terutama dalam akurasi, kelancaran tempo, intonasi 

dan penggunaan jeda. 

 

Hasil  
Hasil penelitian diperoleh melalui pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dalam 

dua siklus. Setiap siklus dilaksanakan melalui tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, 

observasi dan refleksi. Penelitian melibatkan lima siswa kelas II SDN 004 Mentarang Hulu, 

dengan dua siswa menunjukkan karakteristik berisiko slow learner. Kelancaran membaca 

dinilai berdasarkan tiga aspek, yaitu akurasi atau ketepatan membaca, kecepatan membaca, 

serta prosodi yang meliputi intonasi dan ekspresi. Berdasarkan kriteria yang digunakan dalam 

penelitian, kemampuan dengan persentase 81-100% termasuk kategori sangat baik, 61-80% 

kategori baik, 41-60% kategori cukup dan ≤40% kategori kurang. Indikator keberhasilan 

tindakan ditetapkan sebesar 75%. 

Hasil Prasiklus dan Siklus I 

Pada kondisi awal, kemampuan kelancaran membaca siswa masih menunjukkan perbedaan 

yang cukup besar. Hasil tes prasiklus menunjukkan bahwa nilai siswa berada pada rentang 42-

75. Setelah diterapkan Repeated Reading pada siklus I, seluruh siswa mengalami peningkatan. 

Data tersebut disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Perbandingan Kemampuan Kelancaran Membaca Prasiklus dan Siklus I 

No. Siswa Prasiklus Siklus I Peningkatan 

1 CO 75 91 16 

2 GL 50 60 10 

3 MO 67 83 16 

4 PT 67 83 16 

5 SN 42 58 16 
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Berdasarkan Tabel 1, seluruh siswa menunjukkan peningkatan setelah memperoleh 

tindakan pada siklus I. CO meningkat dari 75 menjadi 91 atau bertambah 16 poin dan berada 

pada kategori sangat baik. GL meningkat dari 50 menjadi 60 atau bertambah 10 poin, tetapi 

masih berada pada kategori cukup. MO dan PT masing-masing meningkat 16 poin, dari 67 

menjadi 83, sehingga keduanya berada pada kategori baik. Sementara itu, SN meningkat dari 

42 menjadi 58 atau bertambah 16 poin, tetapi masih berada pada kategori cukup. Dengan 

demikian, meskipun seluruh siswa mengalami perkembangan positif, hasil siklus I belum 

sepenuhnya memenuhi indikator keberhasilan karena masih terdapat siswa yang memperoleh 

nilai di bawah 75. Data tersebut juga menunjukkan bahwa siswa dengan kemampuan awal 

lebih rendah masih membutuhkan pendampingan dan pengulangan membaca yang lebih 

intensif.  

Selama pelaksanaan siklus I, aktivitas siswa juga mulai menunjukkan perkembangan. CO 

memperoleh persentase aktivitas sebesar 80% dengan kategori baik, GL 58% dengan kategori 

cukup, MO 80% dengan kategori baik, PT 91% dengan kategori sangat baik dan SN 52% 

dengan kategori cukup. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian siswa telah aktif 

mengikuti pembelajaran, tetapi siswa yang mengalami kesulitan membaca masih memerlukan 

bimbingan yang lebih intensif, terutama ketika menghadapi kata-kata yang sulit dan ketika 

membaca di depan kelas.  

Keterlaksanaan pembelajaran oleh guru pada siklus I juga mengalami peningkatan pada 

setiap pertemuan. Persentase keterlaksanaan pembelajaran meningkat dari 80% pada 

pertemuan pertama, 87% pada pertemuan kedua dan 89% pada pertemuan ketiga, dengan 

rata-rata 85% dalam kategori sangat baik. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa guru 

semakin mampu menerapkan langkah-langkah Repeated Reading, memberikan contoh 

membaca, membimbing pengulangan bacaan dan memberikan umpan balik kepada siswa. 

Hasil Siklus II 

Berdasarkan refleksi siklus I, tindakan pada siklus II diperbaiki dengan memberikan 

pendampingan yang lebih intensif kepada siswa yang mengalami kesulitan membaca, 

menggunakan teks yang lebih sesuai dengan kemampuan siswa, serta memberikan motivasi 

dan umpan balik secara lebih terarah. Perbaikan tersebut memberikan hasil yang lebih baik. 

Perbandingan hasil tes siklus I dan siklus II disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Perbandingan Kemampuan Kelancaran Membaca Siklus I dan Siklus II 

No. Siswa Siklus I Siklus II Peningkatan 

1 CO 91 100 9 

2 GL 60 83 23 

3 MO 83 100 17 

4 PT 83 100 17 

5 SN 58 78 20 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa seluruh siswa mengalami peningkatan kemampuan 

kelancaran membaca pada siklus II. CO meningkat dari 91 menjadi 100, GL dari 60 menjadi 83, 

MO dari 83 menjadi 100, PT dari 83 menjadi 100 dan SN dari 58 menjadi 78. Peningkatan 

terbesar terjadi pada GL sebesar 23 poin, sedangkan peningkatan terkecil terjadi pada CO 
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sebesar 9 poin. Dengan demikian, peningkatan tidak hanya terjadi pada siswa yang memiliki 

kemampuan awal rendah, tetapi juga pada siswa yang sejak awal telah menunjukkan 

kemampuan membaca yang relatif baik.  

Pada siklus II, CO, MO dan PT mencapai nilai 100 dengan kategori sangat baik, 

sedangkan GL memperoleh nilai 83 dengan kategori sangat baik dan SN memperoleh nilai 78 

dengan kategori baik. Dengan menggunakan batas keberhasilan 75%, seluruh siswa telah 

mencapai indikator keberhasilan tindakan. Hal ini menunjukkan bahwa tindakan yang diberikan 

pada siklus II berhasil memperbaiki kelemahan yang ditemukan pada siklus I.  

Peningkatan juga terlihat pada aktivitas siswa. Pada siklus II, CO, MO dan PT 

memperoleh persentase aktivitas masing-masing 100%, GL 88% dan SN 80%. Dengan 

demikian, seluruh siswa berada pada kategori baik atau sangat baik. Dibandingkan dengan 

siklus I, peningkatan aktivitas terlihat terutama pada GL dan SN yang sebelumnya berada pada 

kategori cukup. Siswa menjadi lebih aktif, lebih fokus, lebih percaya diri membaca di depan 

kelas dan lebih antusias mengikuti kegiatan membaca berulang.  

Keterlaksanaan pembelajaran guru pada siklus II juga meningkat dibandingkan siklus I. 

Persentase keterlaksanaan pada pertemuan pertama mencapai 91%, meningkat menjadi 96% 

pada pertemuan kedua dan mencapai 100% pada pertemuan ketiga, dengan rata-rata 96% 

dalam kategori sangat baik. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa guru semakin optimal 

dalam menerapkan langkah-langkah Repeated Reading, memberikan bimbingan individual, 

mengelola pembelajaran, serta memberikan umpan balik selama siswa membaca. 

Rekapitulasi Peningkatan Hasil Penelitian 

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai perkembangan kemampuan siswa, 

hasil penelitian dari prasiklus hingga siklus II dapat dirangkum sebagai berikut. 

 

Tabel 3. Rekapitulasi Kemampuan Kelancaran Membaca 

Siswa Prasiklus Siklus I Siklus II 
Peningkatan 

Prasiklus-Siklus II 

CO 75 91 100 +25 

GL 50 60 83 +33 

MO 67 83 100 +33 

PT 67 83 100 +33 

SN 42 58 78 +36 

 

Tabel 3 memperlihatkan bahwa peningkatan kemampuan kelancaran membaca terjadi 

secara bertahap pada seluruh siswa. Peningkatan terbesar dari kondisi awal sampai siklus II 

terjadi pada SN sebesar 36 poin, diikuti GL, MO dan PT masing-masing sebesar 33 poin, 

sedangkan CO meningkat sebesar 25 poin. Hasil tersebut menunjukkan bahwa siswa yang 

memiliki kemampuan awal lebih rendah juga memperoleh perkembangan yang cukup besar 

setelah mengikuti pembelajaran secara berulang dan mendapatkan pendampingan yang lebih 

intensif. 

Secara keseluruhan, penelitian menunjukkan adanya perubahan positif pada akurasi, 

kecepatan dan prosodi membaca, disertai peningkatan partisipasi dan kepercayaan diri siswa. 

Hasil penelitian juga memperlihatkan bahwa penggunaan teks yang dekat dengan pengalaman 

sehari-hari membantu siswa mengikuti kegiatan membaca secara lebih aktif dan memahami 

bacaan dengan lebih baik. Temuan ini konsisten dengan kesimpulan dalam tesis bahwa 
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penerapan Repeated Reading berbasis kontekstual meningkatkan kelancaran membaca siswa 

kelas II, khususnya siswa dengan karakteristik slow learner. Dengan tercapainya indikator 

keberhasilan pada siklus II, penelitian dihentikan pada siklus tersebut. Hasil akhir menunjukkan 

bahwa 5 dari 5 siswa (100%) mencapai nilai minimal 75, sehingga melampaui indikator 

keberhasilan yang ditetapkan sebesar 75%. Selain peningkatan hasil tes, seluruh siswa juga 

menunjukkan aktivitas pembelajaran pada kategori baik atau sangat baik pada siklus II. 

 

Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Repeated Reading berbasis kontekstual 

mampu meningkatkan kelancaran membaca siswa kelas II yang berisiko slow learner. 

Peningkatan terlihat secara individual pada seluruh subjek, yaitu CO dari skor 75 pada 

prasiklus menjadi 91 pada siklus I dan 100 pada siklus II, GL dari 50 menjadi 60 dan 83, MO 

dari 67 menjadi 83 dan 100, PT dari 67 menjadi 83 dan 100, serta SN dari 42 menjadi 58 dan 

78. Temuan tersebut menunjukkan bahwa pengulangan membaca yang dilakukan secara 

sistematis memberikan kesempatan kepada siswa untuk mempraktikkan kembali kata dan 

kalimat yang sebelumnya masih mengalami kesalahan. Perubahan tersebut menunjukkan 

bahwa Repeated Reading tidak hanya berfungsi sebagai kegiatan pengulangan bacaan, tetapi 

menjadi bentuk latihan terstruktur yang memungkinkan siswa memperbaiki kesalahan secara 

bertahap dan membangun kelancaran membaca melalui pengalaman membaca yang berulang. 

Makna penting dari temuan tersebut adalah bahwa peningkatan kelancaran membaca 

terjadi ketika siswa memperoleh kesempatan untuk berlatih secara konsisten dengan 

dukungan yang sesuai. Siswa yang pada kondisi awal masih mengalami kesulitan tidak 

langsung diarahkan untuk membaca teks yang berbeda, tetapi diberikan kesempatan untuk 

kembali berinteraksi dengan teks yang sama sehingga proses pengenalan kata menjadi lebih 

familiar. (Sanches-Ferreira et al., 2022) menunjukkan bahwa intervensi membaca yang 

sistematis dapat membantu meningkatkan kelancaran dan akurasi membaca siswa yang 

mengalami kesulitan. Musti et al. (2023) juga menekankan pentingnya dukungan instruksional 

yang sistematis dalam pengembangan reading fluency, terutama bagi siswa yang belum 

mencapai kemampuan membaca sesuai tuntutan kelas. Cockerill et al. (2023) selanjutnya 

menunjukkan bahwa intervensi yang secara khusus menargetkan kelancaran membaca dapat 

memberikan perkembangan positif pada siswa yang mengalami kesulitan membaca. Temuan 

penelitian ini memperkuat hasil penelitian terdahulu tersebut karena peningkatan terjadi 

setelah siswa memperoleh latihan membaca yang terstruktur, dilakukan berulang dan disertai 

pendampingan guru. 

Peningkatan kemampuan membaca pada siswa dengan kemampuan awal yang berbeda 

juga menunjukkan bahwa pemberian latihan berulang dapat memberikan ruang bagi siswa 

untuk berkembang sesuai dengan kebutuhannya. Siswa yang memiliki kemampuan awal lebih 

rendah membutuhkan pendampingan lebih intensif, sedangkan siswa dengan kemampuan 

awal yang lebih baik dapat mencapai kelancaran dengan bantuan yang relatif lebih sedikit. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa penerapan Repeated Reading tidak harus dilakukan secara 

seragam, tetapi dapat disesuaikan berdasarkan respons dan kemampuan masing-masing 

siswa. Cruz et al. (2023) menunjukkan bahwa intervensi membaca yang diberikan secara 

terarah kepada siswa yang berisiko mengalami kesulitan membaca dapat membantu 

perkembangan kemampuan membaca sekaligus mendukung keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran. Stocker et al. (2023) juga menunjukkan bahwa pengajaran eksplisit dan latihan 

membaca yang terstruktur dapat mendukung perkembangan word reading fluency. Halkowski 

& Kubina (2024) memperlihatkan bahwa Repeated Reading dapat digunakan sebagai intervensi 
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untuk meningkatkan reading fluency pada individu dengan kesulitan belajar spesifik. 

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada penggunaan latihan 

membaca yang terstruktur dan berulang, sedangkan penelitian ini memberikan tambahan 

berupa pengintegrasian latihan tersebut dengan konteks pengalaman siswa. 

Pemberian pengulangan dalam penelitian ini juga tidak dilakukan tanpa bimbingan, tetapi 

disertai pemberian contoh, koreksi dan umpan balik langsung dari guru. Ketika siswa 

melakukan kesalahan dalam membaca kata atau kalimat, guru memberikan bantuan dan 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk mencoba kembali. Mekanisme tersebut 

memungkinkan siswa mengetahui kesalahan yang dilakukan dan segera memperbaikinya pada 

pembacaan berikutnya. Pham et al. (2024) menunjukkan bahwa Repeated Reading dapat 

digunakan untuk meningkatkan kemampuan membaca, meskipun efektivitasnya dapat 

dipengaruhi oleh bentuk dukungan yang diberikan selama proses pengulangan. Canuto et al. 

(2024) juga menunjukkan bahwa penerapan Repeated Reading yang dipadukan dengan 

dukungan media bacaan dapat meningkatkan oral reading fluency, terutama pada aspek 

akurasi dan kelancaran. Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

pengulangan membaca menjadi lebih efektif ketika guru tidak hanya meminta siswa membaca 

teks berkali-kali, tetapi juga memberikan dukungan instruksional selama proses tersebut. 

Selain pengulangan, penggunaan bahan bacaan yang bersifat kontekstual menjadi bagian 

penting dalam menjelaskan keberhasilan tindakan. Teks yang berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari siswa memungkinkan siswa menghubungkan kata dan kalimat yang dibaca dengan 

pengalaman yang telah mereka kenal. Keterhubungan tersebut dapat membuat aktivitas 

membaca lebih mudah diikuti karena siswa tidak sepenuhnya berhadapan dengan informasi 

yang baru. Sunarti et al. (2023) menunjukkan bahwa penggunaan media yang dirancang 

sesuai karakteristik pembelajaran membaca dapat membantu perkembangan berbagai aspek 

membaca siswa sekolah dasar, termasuk ketepatan pengucapan, intonasi dan kelancaran. 

Mustadi et al. (2022) menunjukkan bahwa media yang dikembangkan secara khusus untuk 

pembelajaran membaca permulaan dapat mendukung perkembangan kemampuan membaca 

siswa sekolah dasar. Ekawati et al. (2023) juga menegaskan pentingnya bahan ajar membaca 

yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan siswa. Temuan tersebut memiliki kesamaan 

dengan penelitian ini dalam hal pentingnya kesesuaian bahan pembelajaran dengan 

karakteristik peserta didik, tetapi penelitian ini mengintegrasikan kesesuaian materi dengan 

latihan Repeated Reading sehingga siswa memperoleh bahan bacaan yang relevan sekaligus 

kesempatan untuk mengulang bacaan secara sistematis. 

Perubahan kemampuan membaca juga berlangsung bersamaan dengan perubahan 

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Siswa yang pada awalnya masih ragu untuk 

membaca menjadi lebih terbiasa mengikuti kegiatan membaca setelah memperoleh 

kesempatan membaca secara berulang. Hal tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan 

pembelajaran tidak hanya berkaitan dengan aspek kemampuan teknis membaca, tetapi juga 

dengan kondisi pembelajaran yang memberikan rasa aman bagi siswa untuk mencoba dan 

melakukan kesalahan. Raharjo et al. (2023) menekankan pentingnya identifikasi kemampuan 

membaca secara tepat agar kebutuhan siswa dapat diketahui dan dukungan pembelajaran 

dapat diberikan secara sesuai. Sarilah & Ani Endriani (2023) juga menunjukkan bahwa 

identifikasi bentuk kesulitan membaca diperlukan untuk menentukan dukungan yang sesuai 

terhadap permasalahan siswa. Widyaningsih & Nugroho (2025) menunjukkan bahwa motivasi 

membaca memiliki hubungan dengan capaian akademik siswa sekolah dasar. Temuan tersebut 

memperkuat hasil penelitian ini bahwa peningkatan kemampuan membaca perlu dipandang 

sebagai proses yang melibatkan kemampuan kognitif sekaligus keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran. 
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Hasil penelitian juga memiliki implikasi terhadap pembelajaran membaca bagi siswa yang 

berisiko slow learner. Siswa dengan karakteristik tersebut membutuhkan pembelajaran yang 

memberikan waktu latihan lebih panjang, instruksi yang jelas, kesempatan mengulang dan 

dukungan yang konsisten. Oleh karena itu, guru dapat menggunakan Repeated Reading 

sebagai salah satu alternatif strategi pembelajaran dengan menyesuaikan tingkat kesulitan 

teks, jumlah pengulangan dan intensitas pendampingan berdasarkan kemampuan individual 

siswa. Secara teoretis, penelitian ini memperkuat pemahaman bahwa kelancaran membaca 

dapat dikembangkan melalui latihan yang berulang dan terarah, sedangkan pendekatan 

kontekstual membantu menjadikan latihan tersebut lebih bermakna bagi siswa. Secara praktis, 

temuan ini memberikan alternatif bagi guru kelas rendah untuk menggabungkan latihan 

membaca berulang dengan teks yang dekat dengan pengalaman siswa sehingga kegiatan 

membaca tidak hanya berorientasi pada kecepatan, tetapi juga pada ketepatan, kelancaran dan 

keterlibatan siswa. 

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan yang perlu dipertimbangkan 

dalam memahami hasil penelitian. Penelitian dilaksanakan pada jumlah subjek yang terbatas, 

yaitu lima siswa dalam satu kelas dan satu sekolah, sehingga temuan belum dapat 

digeneralisasikan kepada seluruh siswa yang berisiko slow learner. Penelitian juga 

menggunakan desain Penelitian Tindakan Kelas yang berorientasi pada perbaikan 

pembelajaran dalam konteks tertentu sehingga belum memungkinkan dilakukan perbandingan 

langsung dengan kelompok yang memperoleh metode pembelajaran berbeda. Selain itu, 

penelitian belum menguji keberlanjutan kemampuan membaca setelah tindakan dihentikan. 

Keterbatasan tersebut membuka peluang bagi penelitian selanjutnya untuk melibatkan jumlah 

peserta yang lebih besar, beberapa sekolah dengan karakteristik yang berbeda, serta periode 

intervensi yang lebih panjang. Penelitian berikutnya juga dapat membandingkan Repeated 

Reading berbasis kontekstual dengan strategi membaca lainnya serta menguji variasi jenis 

teks, frekuensi pengulangan, bentuk umpan balik dan penggunaan dukungan audio atau visual. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa Repeated Reading berbasis 

kontekstual dapat menjadi alternatif strategi pembelajaran untuk meningkatkan kelancaran 

membaca siswa kelas II yang berisiko slow learner. Keberhasilannya tidak hanya terletak pada 

pengulangan bacaan, tetapi pada perpaduan antara latihan yang sistematis, bahan bacaan yang 

dekat dengan pengalaman siswa, pendampingan guru, koreksi kesalahan dan kesempatan 

untuk mencoba kembali. Dengan demikian, pembelajaran kelancaran membaca bagi siswa 

yang mengalami hambatan perlu dirancang sebagai proses yang bertahap, berulang, 

kontekstual dan responsif terhadap kebutuhan individual siswa. 

 

Kesimpulan 
Berdasarkan temuan penelitian, penerapan Repeated Reading berbasis kontekstual 

menunjukkan efektivitas dalam meningkatkan kelancaran membaca siswa kelas II yang 

berisiko slow learner di SDN 004 Mentarang Hulu. Peningkatan terjadi pada seluruh siswa 

setelah pembelajaran dilaksanakan melalui pengulangan bacaan secara sistematis, pemberian 

contoh dan bimbingan membaca, koreksi kesalahan, serta penggunaan bahan bacaan yang 

berkaitan dengan pengalaman dan lingkungan siswa. Temuan ini menunjukkan bahwa 

pengulangan membaca yang disertai dukungan instruksional dan konteks yang bermakna 

dapat membantu siswa mengembangkan kelancaran membaca secara bertahap. 

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa respons siswa terhadap tindakan tidak 

sepenuhnya seragam. Perbedaan kemampuan awal menyebabkan perkembangan setiap siswa 

berlangsung pada tingkat yang berbeda, sehingga penerapan Repeated Reading perlu disertai 

https://jurnaldidaktika.org/


Copyright © 2026 The Author(s) 

Didaktika: Jurnal Kependidikan Vol. 15 No. 3, Agustus 2026 

https://jurnaldidaktika.org   4595 

penyesuaian bantuan, intensitas latihan dan pendampingan berdasarkan kebutuhan individual. 

Dengan demikian, temuan penelitian mengindikasikan bahwa pembelajaran kelancaran 

membaca bagi siswa yang berisiko slow learner lebih tepat dilakukan melalui latihan yang 

berulang, terstruktur, kontekstual dan responsif terhadap karakteristik masing-masing siswa. 

Secara ilmiah, penelitian ini memberikan kontribusi dengan memperkuat bukti bahwa 

integrasi Repeated Reading dan pendekatan kontekstual dapat menjadi pendekatan yang 

relevan dalam pembelajaran kelancaran membaca pada siswa yang berisiko slow learner. 

Kontribusi tersebut memperluas penerapan Repeated Reading yang tidak hanya menekankan 

frekuensi pengulangan membaca, tetapi juga mempertimbangkan kebermaknaan bahan 

bacaan dan kebutuhan individual siswa. Secara praktis, temuan ini dapat menjadi 

pertimbangan bagi guru sekolah dasar dalam merancang intervensi membaca yang sederhana, 

terstruktur dan dapat diterapkan dalam pembelajaran reguler. 

Generalisasi hasil penelitian perlu dilakukan secara hati-hati karena penelitian 

melibatkan lima siswa pada satu kelas di satu sekolah dan menggunakan desain Penelitian 

Tindakan Kelas. Penelitian ini juga belum menguji keberlanjutan kemampuan membaca siswa 

setelah tindakan dihentikan serta belum membandingkan Repeated Reading berbasis 

kontekstual dengan strategi membaca lainnya. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya 

disarankan melibatkan jumlah peserta dan konteks sekolah yang lebih beragam, menggunakan 

periode intervensi yang lebih panjang, serta menerapkan desain komparatif atau kuasi-

eksperimental untuk memperoleh bukti yang lebih kuat mengenai efektivitas dan keberlanjutan 

Repeated Reading berbasis kontekstual. 
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